BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan animasi sekarang telah memasuki era teknolog digital
sehingga mudah untuk berkembang dari animasi sederhana menjadi kompleks, dari
desain pemodelan hingga pengisian_stism atan dubbing yang dapat dilakukan
dengan PC atau Laptop. Teknik compositing menjadi kunci dalam produksi animasi
untuk menciptakan efek visual yang realistis dan menarik. Misalnya, Lengkong et
al. membahas penggumsan digital compositing dalam ‘animasi 2D untuk
menyampaikan pesan sosial melalui cerita vang kuat[1].

Selain itu, pmelﬂinn oleh Akbar manmﬁﬂhm hﬂﬂnimm compositing

dqﬁt meningkatkan realisme visual dalam adegan perkelahisn dan baku tembak
daﬂlﬁfdmpmdnk [2]. Penelition Tain oleh Amin mmanfhntﬁﬁmpmﬁiq uniuk

:ﬁﬂkm animasi interaktif 3D vang membantu pengguna memahami
lingkungnn secara lebih intuitiff3].

Penemupan teknik compositing sepenti mu]t@h&mpﬂm depth
t'dnqmsmng, dan particle system memberikan W sipmifikan  dalam
pew.mum nnimasi mudem Oleh karena itu, pﬁnﬂjﬂmmmemkal teknik
da!amnimsun.:

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:
|. Bapaimana menerapkan Teknik Compositing pada animasi 2D “Slime™?
2. Bagaimana teknik tersebut memengandhi kualitas visual dan eerita?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penclitian memiliki beberapa batasan masafah vang digunakan
dalam perelitian ini sdalah sebagni berikut:



1. Penelitian berfokus pada teknik compositing.

2. Parameter teknik compositing yang akan diteliti yaitu multiplane
compositing, depth compositing. particle system.

3. Video animasi memiliki target durssi lebih dari 3 menit dengan
menggunakan aspek rasio 16:9, format HD 1080p({ 1920x 1080 serta dengan
frame rate 24 fps.

Software yang digunakan pada ng Adobe After Effect, Adobe

Ly

menyelesaikan jenjang

pendidiks iversitas AMIKOM
Yogyakarta.

2, Untuk amimator: Mem an informasi yang berhubungan dengan teknik
compositing dolum animasi 20,

3. Untuk masyarakat: Video animasi 2D “Slime” ini diharapkan dapat menjadi
media hiburan bagi keluarga, khususnya di kalangan anak-anak yang
2D int.



1.o Sistematika Penullsan
Pada penelitian ini, sistematika penulisan dari beberapa bab antara lain:
BAB | PENDAHULUAN, mendeskripsikan tentang latar belakang, rumusan

n pustaka dan dasar teori yang
; _...;

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, beri
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